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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh positif dan signifikan lingkungan sekolah, self
efficacy, status sosial ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
secara langsung dan tidak langsung melalui prestasi belajar. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Cilacap yang berjumlah 102 siswa. Teknik pengambilan
sampel menggunakan proportional random sampling yang kemudian diperoleh sampel sebanyak 81
siswa. Metode pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi dan angket. Metode anali-
sis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis path. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lingkungan sekolah, self efficacy dan status sosial ekonomi orang tua berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Berdasarkan hasil analisis
jalur, prestasi belajar dapat memediasi pengaruh lingkungan sekolah, self efficacy dan status sosial
ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, namun prestasi
belajar menunjukkan hasil partial mediation. Hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa ling-
kungan sekolah, self efficacy dan status sosial ekonomi orang tua berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi melalui prestasi belajar.

Abstract

The purpose of the research is to examine the level of positive and significant influence between school envi-
ronment, self efficacy, and socio-economic status of parents on interest in continuing education to the college
directly or indirectly through academic achievement. The population of this research is students at SMK Negeri
1 Cilacap specially accounting students of class 11th that amounts 102 students. The sampling technique used
is the proportional random sampling, which then obtained a sample of 81 students. Method of collecting data
by using documentation and questionnaire. Data analysis method used is descriptive analysis and path analysis.
The results of the study showed that the school environment, self efficacy, and socio-economic status of parents
have a positive and significant effect on interest in continuing education to the college. Based on the result of path
analysis and Sobel test, the academic achievement can mediate the influence of school environment, self efficacy,
and socio-economic status of parents toward the interest in continuing education to the college, but the academic
achievement showed the result of partial mediation. Based on the results of the study above, it can be concluded
that the school environment, self efficacy, and socio-economic status of parents have a positive and significant

impact on the interest in continuing education to the college through the academic achievement.

How to Cite

Barokah, Nur, & Yulianto, Agung. (2019). Pengaruh Lingkungan Sekolah, Self Efficacy, Dan
Status Sosial Ekonomi Orang Tua Terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan Tinggi Dengan
Prestasi Belajar Sebagai Variabel Mediasi. Economic Education Analysis Journal, 8 (2), 434-452

© 2019 Universitas Negeri Semarang

* Alamat Korespondensi:

p-ISSN 2252-6544

Gedung L2 Lantai 1 FE Unnes e-ISSN 2502-356X
Kampus Sekaran, Gunungpati, Semarang, 50229
E-mail: nbarokah18@gmail.com



Nur Barokah, Economic Education Analysis Journal 8 (2) (2019) 434-452

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu as-
pek yang penting dalam suatu negara untuk
pembangunan dan pengembangan sumber
daya manusia. Menurut UU SISDIKNAS No.
20 tahun 2003, pendidikan merupakan suatu
usaha yang dikerjakan secara sadar serta te-
rencana untuk mewujudkan keadaan serta
sistem evaluasi supaya peserta didik secara
aktif dapat meningkatkan potensi yang ada di
dalam dirinya untuk mempunyai kemampuan
keagamaan, berkepribadian yang baik, pen-
gendalian diri, berakhlak mulia, kecerdasan
serta keterampilan yang dibutuhkan oleh di-
rirnya serta masyarakat.

Jalur pendidikan dibedakan menja-
di tiga, yaitu pendidikan formal, pendidikan
nonformal, dan pendidikan informal. Pendi-
dikan formal diperoleh melalui lembaga pen-
didikan, yaitu sekolah dan merupakan pendi-
dikan yang berjenjang dari pendidikan paling
rendah sampai dengan pendidikan tertinggi.
Jenjang pendidikan pada pendidikan formal
terdiri dari: (1) pendidikan dasar (SD, SMP),
(2) pendidikan menengah (SMA, SMK), dan
(3) pendidikan tinggi (Diploma, Sarjana, Ma-
gister, dan Doktor).

Berdasarkan PP No.19/2005 Pasal 26
ayat 3 tentang Standar Nasional Pendidikan
disebutkan tujuan SMK adalah meningkat-
kan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian,
akhlaq mulia, serta keterampilan untuk hidup
mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lan-
jut sesuai dengan kejuruannya. Berdasarkan
uraian tersebut dapat dijelaskan bahwa meski-
pun SMK merupakan sekolah yang berorien-

tasi pada dunia kerja dan salah satu tujuanya
memberikan bekal kepada siswa untuk siap
masuk dunia kerja, lulusan SMK juga dapat
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi sesuai dengan kejuruannya atau bahkan
jurusan yang lain, dengan harapan agar bisa
lebih mengembangkan diri sehingga mampu
bersaing di era global.

Berdasarkan Keputusan Menteri Pen-
didikan Nasional RI No.129a/U/2004 Bab
IV Pasal 4 Ayat 2 tentang Standar Pelayanan
Minimal Pendidikan Menengah, ada 9 SPM
yang harus dipenuhi oleh Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), salah satu SPM yang harus
dipenuhi adalah 20% dari lulusan SMK me-
lanjutkan ke perguruan tinggi yang terakredi-
tasi. Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemdikbud) melalui Direktur SMK Mus-
taghfirin Amin menyebutkan baru 10% dari
lulusan SMK yang terserap perguruan tinggi
(JawaPos, 2017). Hal tersebut menunjukan
bahwa lulusan SMK saat ini belum mencu-
kupi SPM SMK yaitu 20% dari lulusan SMK
melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang
terakreditasi.

Keadaan yang sama juga terjadi di sa-
lah satu SMK di kabupaten Cilacap yaitu
SMK Negeri 1 Cilacap. SMK Negeri 1 Cila-
cap merupakan salah satu SMK favorit yang
ada di kabupaten Cilacap dimana hal tersebut
dibuktikan dengan banyaknya jumlah siswa
yang ada di sekolah tersebut. Siswa SMK
Negeri 1 Cilacap menunjukan adanya minat
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Namun minat tersebut tidak didukung
dengan data lulusan SMK Negeri 1 Cilacap
yang diterima di perguruan tinggi. Jumlah lu-

Tabel 1. Data Penelusuran Siswa SMK Negeri 1 Cilacap Tahun Ajaran 2014/2015 sampai

2016/2017
Tahun Aja-  Jumlah  Tidak melanjutkan ke Melanjutkan ke
No . Presentase ..  DPresentase
ran Lulusan perguruan tinggi perguruan tinggi
1 2014/2015 456 388 85% 68 15%
2 2015/2016 475 393 83% 82 17%
3 2016/2017 468 403 86% 65 14%

Sumber: Guru Bimbingan dan Konseling SMK Negeri 1 Cilacap
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lusan SMK Negeri 1 Cilacap yang diterima di
perguruan tinggi tergolong masih rendah. Hal
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bah-
wa jumlah lulusan SMK Negeri 1 Cilacap
yang diterima di perguruan tinggi masih ren-
dah. Berdasarkan Tabel 1 juga dapat dilihat
bahwa jumlah lulusan SMK Negeri 1 Cilacap
yang melanjutkan ke perguruan tinggi masih
di bawah SPM 20%. Namun dari tahun ke
tahun, siswa kompetensi keahlian akuntansi
selalu mendominasi tingkat prosentase lulu-
san siswa yang melanjutkan pendidikannya
di perguruan tinggi.mengalami fluktuasi dan
menurun presentasenya.

Harnanik (2015), menyebutkan bahwa
minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan
sesuatu di luar diri. Minat dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain faktor dari dalam
dan faktor dari luar. Faktor dari dalam berupa
faktor psikologis dan faktor kebutuhan jasma-
ni. Sedangkan faktor dari luar berupa faktor
keluarga dan sekolah.

Hal tersebut sesuai dengan teori per-
kembangan konvergensi yang dipelopori oleh
Wiliam Stern (1871 — 1939) yang menyatakan
bahwa seseorang terlahir dengan pembawaan
baik dan buruk, faktor bawaan dan faktor ling-
kungan akan mempengaruhi proses perkem-
bangan anak. Oleh karena itu potensi anak
yang dimiliki anak tidak akan berkembang
dengan baik tanpa adanya lingkungan yang
sesuai dengan perkembangan potensi tersebut.

Teori Perilaku Terencana yang dipelo-
pori oleh Icek Ajzen mengungkapkan bahwa
terdapat 3 (tiga) hal didalamnya yaitu : (1) key-
akinan tentang kemungkinan hasil dan eva-
luasi dari perilaku (behavioral beliefs); (2) key-
akinan tentang norma yang diharapkan dan
motivasi untuk memenuhi harapan (normative
beliefs); (3) keyakinan tentang adanya faktor
yang dapat mendukung atau menghalangi
perilaku dan kesadaran akan kekuatan faktor
tersebut (control beliefs). Teori ini menyebutkan
bahwa salah satu faktor yang memperngaruhi
perilaku seseorang adalah keyakinan terhadap
kemampuan yang dimilikinya.

Penelitian yang dilakukan oleh
Indriyanti, dkk (2013) menyebutkan bahwa
minat melanjutkan ke perguruan tinggi di-
pengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktor
potensi diri, faktor motivasi, faktor ekspek-
tasi masa depan, faktor peluang, faktor ling-
kungan sosial, faktor situasi dan kondisi, dan
faktor institusional. Penelitian yang dilakukan
oleh Anindita (2016) menyebutkan bahwa
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yai-
tu faktor motivasi, faktor potensi diri, faktor
perguruan tinggi, faktor lingkungan, faktor
pribadi siswa, dan faktor lokasi perguruan
tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Dini
(2015) menyebutkan bahwa faktor yang mem-
pengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi yaitu faktor motivasi belajar,
faktor prestasi belajar, dan faktor kondisi so-
sial ekonomi orang tua penelitian yang dilaku-
kan oleh Kurniati (2015) menyebutkan bahwa
prestasi belajar ekonomi, status sosial ekono-
mi orang tua, lingkungan sekolah berpenga-
ruh terhadap minat melanjutkan ke perguruan
tinggi. Kharisma (2016) menyebutkan bahwa
motivasi, prestasi belajar, status sosial eko-
nomi orang tua dan lingkungan teman seba-
ya berpengaruh terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Berdasarkan
faktor yang mempengaruhi minat melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi tersebut,
variabel yang diduga berpengaruh terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi dalam penelitian ini adalah lingkungan
sekolah, self efficacy, status sosial ekonomi
orang tua dan prestasi belajar. Pemilihan va-
riabel tersebut juga berdasarkan pertimbangan
hasil observasi yang dilakukan di SMK Negeri
1 Cilacap.

Peran sekolah dalam membantu sis-
wanya agar dapat melanjutkan pendididikan
di perguruan tinggi juga diperlukan. Kurang
masksimalnya sekolah dalam memberikan
informasi secara lengkap tentang perguruan
tinggi menjadi hal yang menyebabkan minat
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi belum optimal. Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah satu guru di
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SMK Negeri 1 Cilacap diperoleh informasi
bahwa saat ini sekolah hanya memberikan la-
yanan seperti menyebar brosur kepada siswa.
Sedangkan untuk perguruan tinggi yang mela-
kukan presentasi kepada siswa hanya dilaku-
kan beberapa kali saja. Saat ini sekolah hanya
memberikan informasi seadanya tentang per-
guruan tinggi. Sekolah tidak memberikan in-
formasi yang lengkap tentang perguruan ting-
gi namun hanya gambaran umumnya saja.
Haq (2016) mengatakan bahwa ketika siswa
tidak mengenal dengan baik tentang pergu-
ruan tinggi tersebut maka siswa akan cende-
rung memiliki minat yang rendah pula untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan ting-
gi. Sunarto (2006: 197) menyebutkan bahwa
kondisi sekolah merupakan lingkungan yang
langsung berpengaruh terhadap kehidupan
pendidikan dan cita — cita karier remaja
Minat untuk melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi ditambah dengan lingkungan
sekolah baik dan mendukung akan memberi-
kan peluang yang lebih besar untuk di terima
di perguruan tinggi.

Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Khoerunisa Fitriani (2014),
hasil penelitian menunjukan bahwa lingkun-
gan sekolah berpengaruh sebesar 91,7% ter-
hadap minat melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh
Siti Nurjanah (2016) juga menyebutkan bah-
wa lingkungan sekolah berpengaruh terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Berdasarkan informasi yang diterima
dari salah satu guru di SMK Negeri 1 Cilacap
tersebut didapati bahwa minat untuk melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi juga
dipengaruhi oleh keyakinan siswa yang belum
cukup tinggi terhadap kemampuan dirinya
atau self efficacy. Menurut Bandura (1977 da-
lam Alwisol, 2009: 287) self efficacy yaitu per-
sepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus
diri dapat berfungsi dalam situasi tertentu.
Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan
bahwa diri memiliki kemampuan melakukan
tindakan yang diharapkan. Siswa mengang-
gap bahwa kemampuan yang mereka miliki
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kurang cukup untuk melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi. Berdasarkan observa-
si juga didapat informasi bahwa keyakinan
siswa SMK Negeri 1 Cilacap dalam kategori
sedang. Sehingga kemungkinan rendahnya
minat melanjutkan pendiidikan ke perguruan
tinggi dipengaruhi oleh faktor self efficacy.

Hal ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Haq (2016), hasil pene-
litian menunjukan bahwa self efficacy berpen-
garuh terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi sebesar (6,6%). Penelitian
yang dilakukan oleh Atika (2016) menyebut-
kan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Masalah kondisi ekonomi dan sosial
serta harapan masa depan anak dari orangtua
pada akhirnya akan menimbulkan masalah
bagi orangtua untuk menentukan alternatif
pilihan terhadap kelanjutan belajar anak-
anaknya. Kedua masalah tersebut di atas me-
rupakan faktor eksternal yang mempengaruhi
minat untuk melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi. Kondisi ekonomi keluarga yang
rendah menyebabkan perhatian orangtua di-
gunakan untuk mencukupi kebutuhan hidup
sehari-hari tanpa memikirkan kebutuhan-
kebutuhan lain termasuk kebutuhan belajar
anaknya. Menurut Soekanto (2002: 61) “Inte-
raksi sosial merupakan hubungan-hubungan
sosial yang dinamis yang menyangkut hubun-
gan-hubungan antara orang perorangan, an-
tara kelompok - kelompok manusia, maupun
antara orang perorangan dengan kelompok
manusia”. Kondisi sosial ini secara langsung
akan berpengaruh terhadap belajar peserta di-
dik. Anak (peserta didik) yang berada dalam
lingkungan keluarga atau masyarakat yang
kondisi sosialnya tinggi, akan mempunyai
belajar yang tinggi pula. Hal ini dikarenakan
keluarga yang kondisi sosialnya tinggi di da-
lamnya terdapat hubungan kerjasama, saling
membantu, dan saling mempedulikan terma-
suk masa depan anak-anaknya. Sebaliknya
anak yang berada dalam lingkungan keluarga
atau masyarakat yang kondisi sosialnya ren-
dah, akan mempunyai tingkat belajar yang
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rendah.

Hurlock (2006:254) menyebutkan bah-
wa apabila status sosial ekonomi membaik,
orang cenderung memperluas minat untuk
mencakup hal-hal yang semula belum mampu
dilaksanakannya. Status sosial ekonomi orang
tua yang baik akan membuat anak memper-
luas minatnya, salah satunya dalam melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi. Berdas-
arkan hasil observasi juga diperoleh informasi
bahwa keadaan ekonomi orang tua siswa ter-
masuk dalam kategori sedang. Oleh karena itu
ada kemungkinan bahwa minat siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
dipengaruhi oleh status sosial ekonomi orang
tua.

Hal ini didukung dengan penelitian
yang dilakukan oleh Tantri Arumsari (2013),
hasil penelitian menunjukan bahwa variabel
status sosial ekonomi orang tua memberikan
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
minat siswa untuk melanjutkan studi ke per-
guruan tinggi sebesar 8,30%. Penelitian yang
dilakukan oleh Dini (2015) juga menunjukan
bahwa kondisi sosial ekonomi orang tua ber-
pengaruh terhadap minat melanjutkan pendi-
dikan ke perguruan tinggi sebesar 8%.

Prestasi belajar adalah alat ukur yang
digunakan untuk menentukan taraf keber-
hasilan sebuah proses belajar mengajar atau
untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah
program pengajaran (Syah, 2004:141). Pres-
tasi belajar merupakan tolok ukur maksimal
yang telah dicapai siswa setelah melakukan
proses belajar selama waktu yang ditentu-
kan. Rustiana (2012) prestasi belajar berguna
bagi guru dan pengelola pendidikan untuk
mengetahui informasi akan kemampuan dan
pencapaian siswa dalam belajar. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nabila Kharisma (2015), hasil penelitian me-
nunjukan bahwa prestasi belajar berpengaruh
sebesar 23,91% terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi. Penelitian
Yusuf (2016) menunjukan bahwa prestasi be-
lajar berpengaruh terhadap minat melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi sebesar
32,14%.

Prestasi belajar dipengaruhi oleh bebe-
rapa faktor, yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor lingkungan sekolah, self
efficacy dan status sosial ekonomi yang baik
akan berpengaruh terhadap prestasi belajar.
Hal ini sesuai dengan teori perkembangan
konvergensi yang menyatakan bahwa pem-
bawaan dari dalam diri dan lingkungan akan
mempengaruhi seseorang dalam pendidikan.
Self efficacy menjadi faktor yang mewakili
aspek pembawaan serta lingkungan sekolah
dan status sosial ekonomi orang tua menjadi
faktor yang mewakili aspek lingkungan. Seo-
rang yang dari dalam dirinya memiliki efikasi
diri yang tinggi maka akan berpengaruh pada
prestasi belajar, karena seorang tersebut sudah
memiliki keyakinan diri atau kepercayaan ter-
hadap sesuatu sehingga lebih mudah untuk
dikembangkan yang berdampak pada prestasi
belajar yang baik. Sedangkan faktor lingkun-
gan dalam penelitian ini adalah lingkungan
sekolah dan status sosial ekonomi orang tua,
faktor ini akan menjadi perwakilan dari aspek
lingkungan yang berpengaruh terhadap pres-
tasi belajar. Lingkungan sekolah dan status so-
sial ekonomi orang tua yang baik akan mem-
pengaruhi prestasi belajar, karena lingkungan
sekolah dan status sosial ekonomi orang tua
yang baik akan mendukung untuk semangat
belajar kemudian berimplikasi pada mening-
katnya prestasi belajar, dan sebaliknya jika
lingkungan sekolah dan status sosial ekonomi
orang tua yang buruk akan perbengaruh pada
rendahnya hasil prestasi belajar.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Novitasari (2015) yang me-
nunjukan bahwa lingkungan sekolah berpe-
garuh positif dan signifikan terhadap presta-
si belajar. Neneng (2014) dalam penelitianya
juga menyebutkan bahwa lingkungan sekolah
berpengaruh terhadap prestasi belajar sebesar
46,5%. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Bekti dkk (2014) menunjukan bahwa self ef-
ficacy berpengaruh terhadap prestasi belajar.
Penelitian Ilhamsyah (2014) juga menunju-
kan bahwa self efficacy berpengaruh terhadap
prestasi belajar. Penelitian Rizkiana (2014)
menunjukan bahwa status sosial ekonomi
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orang tua berpengaruh terhadap prestasi be-
lajar. Penelitian lain yang dilakukan oleh
Nurdiyani (2015) yang menunjukan bahwa
status sosial ekonomi orang tua berpenga-
ruh terhadap prestasi belajar sebesar 16,4%.
Adanya permasalahan di atas mengenai tema
penelitian, memberikan kesempatan kepada
peneliti untuk melakukan penelitian lanjutan.
Orisinalitas dari penelitian yang ditawarkan
adalah adanya variabel intervening yaitu pres-
tasi belajar yang secara fungsional menjadi pe-
rantara pengaruh antara variabel independen
dengan variabel dependen. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menguji pengaruh positif
dan signifikan lingkungan sekolah, self effica-
¢y, status sosial ekonomi orang tua terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi secara langsung dan tidak langsung me-
lalui prestasi belajar.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif, populasi yang diteliti adalah siswa
kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Cilacap se-
jumlah 102 siswa. Teknik pengambilan sam-
pel menggunakan proportional random sampling
yang kemudian diperoleh sampel sebanyak 81
siswa. Variabel dependen yang diukur dalam
penelitian ini adalah lingkungan sekolah, self
efficacy dan status sosial ekonomi orang tua.
Variabel intervening penelitian ini yakni pres-
tasi belajar.

Minat melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi diukur dengan indikator Pemu-
satan perhatian, keingintahuan, motivasi dan
kebutuhan. Lingkungan sekolah diukur den-
gan menggunakan hubungan guru dengan sis-
wa, hubungan siswa dengan siswa, disiplin se-
kolah dan fasilitas belajar. Self efficacy diukur
dengan menggunakan dimensi level, strength,
dan generality. Status sosial ekonomi orang
tua diukur dengan menggunakan pendidikan
orang tua, pekerjaan orang tua, penghasilan
orang tua dan tempat tinggal. Prestasi belajar
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diukur dengan menggunakan nilai rapot se-
mester 1.

Metode pengumpulan data menggu-
nakan dokumentasi dan angket. Penelitian ini
menggunakan metode analisis statistik des-
kriptif, analisis jalur dan uji sobel. Sebelum
dilakukan analisis jalur terlebih dahulu dila-
kukan uji prasyarat yang terdiri atas uji nor-
malitas dan uji lineritas. Selain itu dilakukan
uji asumsi klasik yang terdiri atas uji multiko-
linearitas dan uji heterokedastisitas. Model
penelitian ini dapat diilustrasikan dalam gam-
bar 1:

Gambar 1. Analisis Jalur
Sumber: Data diolah, 2018

Berdasarkn gambar 1 dalam penelitian ini terdapat
dua persamaan structural analisis regresi yaitu :
Persamaan 1, £8 = e+ pdy + o2z + o2k +ey
Persamaan 2,
MMPT = a+p X +p. 55 + X + 238 + 5y

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif hasil penelitian ini
dihitung dengan mencari besaran interval,
sehingga didapatkan predikat dari variabel
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
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Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Variabel Mean Kriteria
Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi

-Pemusatan Perhatian 19,43 Tinggi
-Keingintahuan 20,62 Tinggi
-Motivasi 23,60 Sangat Tinggi
-Kebutuhan 18,81 Tinggi
Variabel Lingkungan Sekolah

-Hubungan guru dengan siswa 14,16 Cukup Baik
-Hubungan siswa dengan siswa 20,70 Baik
-Disiplin sekolah 13,04 Sangat Baik
-Fasilitas belajar 8,48 Baik
Variabel Self Efficacy

-Level 11,32 Tinggi
-Strengh 15,72 Tinggi
-Generality 12,46 Tinggi
Variabel Status Sosial Ekonomi Orang Tua

-Pendidikan Orang Tua 12,49 Sedang
-Pekerjaan Orang Tua 8,02 Sedang
-Penghasilan Orang Tua 8,62 Sedang
Tempat Tinggal 16,51 Tinggi
Variabel Prestasi Belajar

-Nilai rata-rata rapot 85,02 Sangat Baik

Sumber: Data diolah, 2018

tinggi, lingkungan sekolah, self efficacy, status
sosial ekonomi orang tua, dan prestasi belajar.
Hasil analisis deskriptif penelitian ini ditun-
jukkan pada tabel 2.

Hasil analisis deskriptif minat melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi me-
nunjukkan Kriteria tinggi dengan nilai teren-
dah 42, nilai tertinggi 104 dan nilai rata-rata
82,47. Analisis deskriptif lingkungan sekolah
menunjukkan kriteria baik dengan nilai teren-
dah 36, nilai tertinggi 68 dan rata-rata 56,38.
Analisis deskriptif self efficacy menunjukkan
kriteria tinggi dengan nilai terendah 28, nilai
tertinggi 49 dan rata-rata 39,49. Analisis des-
kriptif status sosial ekonomi orang tua me-

nunjukkan kriteria sedang dengan nilai teren-
dah 28, nilai tertinggi 68 dan rata-rata 45,72.
Analisis deskriptif prestasi belajar menunjuk-
kan kriteria sangat baik dengan nilai terendah
76, nilai tertinggi 90 dan rata-rata 85,02.
Sebelum dilakukan analisis jalur, dila-
kukan uji prasyarat terlebih dahulu yang terdi-
ri atas uji normalitas menggunakan One Samp-
le Kolmogorov-Smirnov Test. Pada model regresi
pertama diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov
Z sebesar 0,979 sehingga dapat disimpulkan
bahwa data rediual model regresi 1 berdistri-
busi normal. Pada model regresi kedua dipe-
roleh nilai Kolmogorov Smirnov Z sebesar 0,983
sehingga dapat disimpulkan bahwa data resi-
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dual model persamaan regresi 2 berdistribusi
normal.

Selanjutnya dilakukan wuji linearitas
dengan melihat nilai signifikansi dari masing-
masing variabel dikedua model. Pada model
regresi pertama diperoleh nilai signifikansi
variebal lingkungan sekolah, self efficacy dan
status sosial ekonomi orang tua sebesar 0,000
yang berarti bahwa spesifikasi model regre-
si pertama sudah benar. Pada model regresi
kedua diperoleh nilai signifikansi variabel
lingkungan sekolah, self efficacy, status sosial
ekonomi orang tua dan prestasi belajar sebe-
sar 0,000 yang berarti bahwa spesifikasi model
regresi kedua sudah benar.

Uji asumsi klasik yang dilakukan da-
lam penelitian ini terdiri atas uji multikolinea-
ritas dan uji heteroskedastisitas. Hasil uji mul-

tikolinearitas pada model regresi 1 dan model
regresi 2 diketahui bahwa nilai tolerance pada
masing-masing variabel independen lebih dari
0,1. Selain itu, nilai Variance Inflation Factor
(VIF) masing-masing variabel independen
kurang dari 10. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antar varia-
bel independen dalam model regresi.

Uji heteroskedastisitas dilakukan den-
gan menggunakan uji glejser, apabila nilai
signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi hete-
roskedastisitas pada model. Hasil uji glejser
model regresi 1 dan 2 menunjukkan bahwa
nilai probabilitas signifikansi semua variabel
independen lebih dari tingkat kepercayaan
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa mo-
del regresi 1 dan 2 tidak mengandung adanya
heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil Regresi Lingkungan Sekolah, Self Efficacy, dan Status Sosial Ekonomi Orang Tua

terhadap Prestasi Belajar

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Sé%%%giiiﬁfg . Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 61.861 2.384 25.946 .000
1 LS 185 .069 .326 2.689 .009
SE 224 .094 312 2.377 .020
SSEOT .085 .038 222 2.252 .027

a. Dependent Variable: PB
Sumber: Data diolah, 2018

Tabel 4. Hasil Regresi Lingkungan Sekolah, Self Efficacy, Status Sosial Ekonomi Orang Tua dan
Prestasi Belajar terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients S(t:andardized )
oefficients T Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) -67.257 16.769 -4.011 .000
LS 718 162 .351 4.434 .000
1 SE .744 220 .286 3.383 .001
SSEOT 253 .088 182 2.876 .005
PB .803 257 222 3.126 .003

a. Dependent Variable: MMPT
Sumber: Data diolah, 2018
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Analisis jalur merupakan perluasan dari
analisis regresi linier berganda. Berikut hasil
persamaan struktural analisis regresi yang
didapat dengan menggunakan bantuan IBM
SPSS Statistics 21 menghasilkan koefisien reg-
resi sebagai berikut:

Hasil persamaan regresi pada Tabel
3 diperoleh persamaan satu, PB = 61,861 +
0,185 LS + 0,224 SE + 0,085 SSEOT + 0,639
(e,). Persamaan pertama menunjukkan nilai
konstanta (constant) sebesar 61,861 yang me-
nunjukan bahwa jika variabel lingkungan se-
kolah (LS), self efficacy (SE), dan status sosial
ekonomi orang tua (SSEOT) sama dengan
nol (0) maka variabel prestasi belajar (PB)
nilainya sebesar 61,861. Persamaan pertama
juga menunjukan bahwa kenaikan lingkungan
sekolah sebesar satu satuan dan faktor lain
dianggap tetap, maka prestasi belajar akan
mengalami kenaikan sebesar 0,185. Kenaikan
self efficacy sebesar satu satuan dan faktor lain
dianggap tetap, maka prestasi belajar akan
mengalami kenaikan sebesar 0,224. Kenaikan
status sosial ekonomi orang tua sebesar satu
satuan dan faktor lain dianggap tetap, maka
prestasi belajar akan mengalami kenaikan se-
besar 0,085. Besarnya nilai 0,639 merupakan
nilai residual (error). Artinya, prestasi belajar
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuji
dalam penelitian ini sebesar 63,9%.

Hasil persamaan resgersi pada Tabel 4
diperoleh persamaan dua, MMPT = -67,257
+ 0,718 LS + 0,744 SE + 0,253 SSEOT +
0,803 PB + 0,396 (e,). Berdasarkan persa-
maan dua, menunjukkan nilai konstanta
(constant) sebesar -67,257 yang menunjukan
bahwa jika variabel lingkungan sekolah (LS),
self efficacy (SE), status sosial ekonomi orang
tua (SSEQT), dan prestasi belajar (PB) sama
dengan nol (0) maka variabel minat melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi (MMPT)
nilainya sebesar -67,257. Persamaan pertama
juga menunjukan bahwa kenaikan lingkungan
sekolah sebesar satu satuan dan faktor lain
dianggap tetap, maka minat melanjutkan pen-
didikan ke perguruan tinggi akan mengalami
kenaikan sebesar 0,718. Kenaikan self efficacy
sebesar satu satuan dan faktor lain dianggap

tetap, maka minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi akan mengalami kenaikan
sebesar 0,744. Kenaikan status sosial ekono-
mi orang tua sebesar satu satuan dan faktor
lain dianggap tetap, maka minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi akan menga-
lami kenaikan sebesar 0,253. Kenaikan pres-
tasi belajar sebesar satu satuan dan faktor lain
dianggap tetap, maka minat melanjutkan pen-
didikan ke perguruan tinggi akan mengalami
kenaikan sebesar 0,803 Besarnya nilai 0,396
merupakan nilai residual (error). Artinya,
prestasi belajar dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diuji dalam penelitian ini sebesar
39,6%.

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap
Prestasi Belajar

Hipotesis pertama dalam penelitian
ini menguji pengaruh lingkungan sekolah ter-
hadap prestasi belajar. Hipotesis pertama di-
asumsikan bahwa semakin baik lingkungan
sekolah tempat belajar siswa, maka prestasi
belajar siswa tersebut juga akan semakin me-
ningkat. Berdasarkan hasil uji t menunjukan
bahwa variabel lingkungan sekolah menunju-
kan hasil yang positif dengan nilai signifikansi
sebesar 0,009 < 0,05 yang berarti bahwa ling-
kungan sekolah berpengaruh positif dan signi-
fikan terhadap prestasi belajar siswa kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Cilacap.

Hasil penelitian ini sesuai dengan grand
theory yang digunakan yaitu mengenai teori
konvergensi, dimana teori ini menekankan
pada pembawaan dan lingkungan yang diha-
dapkan seseorang yang kerap kali dipilih dan
diubah oleh orang itu melalui perilakunya
sendiri. Belajar seseorang akan dipengaruhi
oleh faktor pembawaan diri dan lingkungan
yang ada. Lingkungan sekolah dalam peneliti-
an ini merupakan faktor yang termasuk dalam
faktor lingkungan. Lingkungan sekolah san-
gat berperan dalam meningkatkan pola piker
anak yang nantinya dapat meningkatkan pres-
tasinya disekolah. Lingkungan sekolah yang
baik seperti adanya relasi yang baik antara
guru dengan siswa, siswa dengan siswa, serta
kedisiplinan siswa yang akan sangat berpen-
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garuh terhadap pembentukan sikap dan peri-
laku anak salah satunya untuk meningkatkan
prestasi belajar anak.

Hasil penelitian ini selaras dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Julianti (2014) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh lingkungan
sekolah terhadap prestasi belajar siswa sebesar
12,53%. Kemudian diperkuat oleh penelitian
Muzakky (2015) yang menyatakan bahwa
lingkungan sekolah berpengaruh terhadap
prestasi belajar sebesar 13,7%, serta penelitian
yang dilakukan oleh Nuryani (2016) yang me-
nyatakan bahwa ada pengaruh lingkungan se-
kolah terhadap prestasi belajar sebesar 7,18%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa lingkungan sekolah memili-
ki pengaruh yang positif terhadap prestasi be-
lajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1
Cilacap. Lingkungan sekolah yang baik seper-
ti hubungan antar warga sekolah, kedisiplinan
siswa dan fasilitas belajar yang ada disekolah
akan mempengaruhi proses belajar anak dise-
kolah sehingga hasil atau prestasi siswa terse-
but akan meningkat.

Pengaruh Self Efficacy terhadap Prestasi
Belajar
Hipotesis kedua dalam penelitian ini

menguji pengaruh self efficacy terhadap pres-
tasi belajar. Hipotesis kedua diasumsikan bah-
wa semakin tinggi self efficacy atau keyakinan
seorang siswa terhadap kemampuan yang di-
milikinya, maka prestasi belajar siswa tersebut
juga akan semakin meningkat. Berdasarkan
hasil uji t menunjukan bahwa variabel self ef
ficacy menunjukan hasil yang positif dengan
nilai signifikansi sebesar 0,020 < 0,05 yang
berarti bahwa self efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa
kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Cilacap.

Hasil penelitian ini sesuai dengan grand
theory yang digunakan yaitu mengenai teori
konvergensi. Teori konvergensi menyebutkan
bahwa keyakinan seseorang terhadap kemam-
puan dirinya akan mempengaruhi perkem-
bangan seseorang. Seseorang yang memiliki
keyakinan yang kuat akan kemampuan di-
rinya akan mampu mengambil resiko dalam
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pengambilan keputusan. Alwisol (2009) efika-
si diri berhubungan dengan keyakinan bahwa
diri memiliki kemampuan melakukan tinda-
kan yang diharapkan. Efikasi diri atau keya-
kinan seseorang harus dibangun sejak awal,
dengan keyakinan yang tinggi seseorang akan
memiliki kemampuan untuk melakukan se-
suatu. Pengambilan keputusan tersebut terkait
pilihan, harapan, kebutuhan dan tujuan hidup
seseorang. Sesorang dengan perilaku yang
baik akan mempengaruhi dan meningkatkan
prestasi seseorang dalam pembelajaran.

Hasil penelitian ini selaras dengan pen-
elitian yang dilakukan oleh Pratidina (2015)
yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif
dan signifikan self efficacy terhadap prestasi be-
lajar siswa sebesar 5,8%. Kemudian diperkuat
oleh penelitian Rahadi (2016) yang menyata-
kan bahwa self efficacy berpengaruh positif
terhadap prestasi belajar sebesar 28,9%, serta
penelitian yang dilakukan oleh Ekasari (2014)
yang menyatakan bahwa ada pengaruh positif
self efficacy terhadap prestasi belajar sebesar
30,91%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa self efficacy memiliki penga-
ruh yang positif dan signifikan terhadap pres-
tasi belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK
Negeri 1 Cilacap. Self efficacy dalam penelitian
ini merupakan keyakinan diri, dimana efika-
si diri sebagai tingkat kemampuan seseorang
dalam mempercayai dirinya untuk melakukan
suatu hal yang sesuai dengan minatnya perlu
ditingkatkan lagi. Self efficacy yang tinggi akan
mempengaruhi proses belajar anak diseko-
lah sehingga hasil atau prestasi siswa tersebut
akan meningkat.

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua
terhadap Prestasi Belajar

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini
menguji pengaruh status sosial ekonomi orang
tua terhadap prestasi belajar. Dalam hipotesis
ketiga ini diasumsikan bahwa semakin tinggi
status sosial ekonomi orang tua, maka prestasi
belajar siswa tersebut juga akan semakin me-
ningkat. Berdasarkan hasil uji t menunjukan
bahwa variabel status sosial ekonomi orang
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tua menunjukan hasil yang positif dengan
nilai signifikansi sebesar 0,027 < 0,05 yang
berarti bahwa status sosial ekonomi orang
tua berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap prestasi belajar siswa kelas XI Akuntansi
SMK Negeri 1 Cilacap.

Hasil penelitian ini sesuai dengan grand
theory yang digunakan yaitu mengenai teori
konvergensi, dimana teori ini menekankan
pada pembawaan dan lingkungan yang diha-
dapkan seseorang yang kerap kali dipilih dan
diubah oleh orang itu melalui perilakunya
sendiri. Belajar seseorang akan dipengaruhi
oleh faktor pembawaan diri dan lingkungan
yang ada. Status sosial ekonomi orang tua da-
lam peneltian ini merupakan faktor yang ter-
masuk dalam faktor lingkungan yaitu lingkun-
gan keluarga. Status sosial ekonomi orang tua
sangat berperan dalam meningkatkan pola pi-
kir anak yang nantinya dapat meningkatkan
prestasinya disekolah. Dengan cara mendidik
keluarga yang berkualitas, akan membuat seo-
rang anak rajin dan gigih dalam belajar untuk
meningkatkan prestasinya. Cara mendidik
orang tua tergantung seberapa tinggi pendidi-
kan orang tua tersebut. Semakin tinggi pendi-
dikan orang tua maka cara mendidiknyapun
semakin baik. Status sosial ekonomi orang
tua juga bukan hanya sekedar bagaimana
cara mendidik orang tua terhadap anaknya,
namun juga bagaimana orang tua mencukupi
kebutuhan anaknya terutama kebutuhan yang
berkaitan dengan proses belajar anak. Hal ter-
sebut tentu didukung dengan penghasilan dan
pekerjaan yang baik dari orang tua. Pekerjaan
dan penghasilan orang tua tentu akan mem-
berikan motivasi kepada anaknya yang mana
motivasi belajar yang tinggi nantinya akan
meningkatkan prestasi belajar anak.

Hasil penelitian ini selaras dengan pen-
elitian yang dilakukan oleh Karomah (2016)
yang menyatakan bahwa ada pengaruh status
sosial ekonomi orang tua terhadap prestasi be-
lajar siswa sebesar 37,33%. Kemudian diper-
kuat oleh penelitian Anggaretta (2015) yang
menyatakan bahwa status sosial ekonomi
orang tua berpengaruh positif terhadap pres-
tasi belajar, serta penelitian yang dilakukan

oleh Anggraeni (2015) yang menyatakan bah-
wa ada pengaruh positif status sosial ekonomi
orang tua terhadap prestasi belajar sebesar.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa status sosial ekonomi orang tua memi-
liki pengaruh yang positif terhadap prestasi
belajar siswa kelas XI Akuntansi SMK Nege-
ri 1 Cilacap. status sosial ekonomi orang tua
yang tinggi seperti pendidikan orang tua, pe-
kerjaan orang tua, penghasilan orang tua dan
tempat tinggal akan memotivasi anak untuk
belajar yang nantinya akan mempengaruhi
proses belajar anak disekolah sehingga hasil
atau prestasi siswa tersebut akan meningkat.

Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap
Minat Melanjutkan Pendidikan ke Pergu-
ruan Tinggi

Hipotesis keempat dalam penelitian ini
menguji pengaruh lingkungan sekolah terha-
dap minat melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi. Dalam hipotesis keempat ini
diasumsikan bahwa semakin baik lingkungan
sekolah seorang siswa, maka minat melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi siswa ter-
sebut juga akan semakin meningkat. Berdas-
arkan hasil uji t menunjukan bahwa variabel
lingkungan sekolah menunjukan hasil yang
positif dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 yang berarti bahwa lingkungan sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri
1 Cilacap.

Hasil analisis deskriptif menunjukan
bahwa nilai rata-rata variabel lingkungan se-
kolah sebesar 56,38 yang berada pada kate-
gori baik. Variabel lingkungan sekolah diukur
dengan empat indikator yaitu (1) Hubungan
guru dengan siswa pada kategori cukup baik,
(2) Hubungan siswa dengan siswa pada kate-
gori baik, (3) Disiplin sekolah pada kategori
sangat baik, dan (4) Fasilitas belajar pada ka-
tegori baik. Hasil penelitian ini sesuai dengan
teori konvergensi yang menjelaskan bahwa
minat seseorang akan dipengaruhi oleh fak-
tor pembawaan dan lingkungan. Lingkungan
sekolah dalam penelitian ini termasuk dalam
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faktor lingkungan yang akan mempengaruhi
tindakan dan keputusan seseorang. Keptusan
di sini yaitu terkait dengan keputusan untuk
melanjutkan pendidikan setelah lulus dari se-
kolah menengah atau tidak.

Hasil ini juga sesuai dengan pendapat
Yusuf (2011:30) yang menyatakan bahwa
sekolah adalah lembaga pendidikan formal
yang secara ssitematis melaksanakan pro-
gram bimbingan, pengajaran, dan pelatihan
dalam rangka membantu siswa agar mampu
mengembangkan potensinya secara optimal.
Program bimbingan disekolah tentu berkaitan
dengan bimbingan karir yang menyangkut ba-
gaimana siswa setelah lulus dari sekolah me-
nengah apakah akan melanjutkan pendidikan
atau langsung memasuki dunia kerja. Hal ter-
sebut tentu sekolah melalui guru akan mem-
berikan bimbingan kepada siswa agar siswa
dapat mengambil keputusan yang baik terkait
masa depannya.

Hasil penelitian bertolak belakang den-
gan penelitian yang dilakukan oleh Suryati
(2017) yang menyatakan bahwa lingkungan
sekolah tidak berpengaruh terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
pada siswa MAN Purwoasri Kabupaten Ke-
diri. Namun demikian, hasil penelitian ini se-
laras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Putri (2017) yang menyatakan bahwa lingkun-
gan sekolah berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi, juga penelitian yang dila-
kukan oleh Suryani (2017) yang menyatakan
bahwa lingkungan sekolah berpengaruh posi-
tif terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi sebesar 13,6%.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa lingkungan sekolah memiliki pengaruh
yang positif terhadap minat melanjutkan pen-
didikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas
XI Akuntansi SMK Negeri 1 Cilacap. Ling-
kungan sekolah yang baik seperti hubungan
antar warga sekolah, kedisiplinan siswa dan
fasilitas belajar yang ada disekolah akan mem-
pengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.
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Pengaruh Self Efficacy terhadap Minat
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan
Tinggi

Hipotesis kelima dalam penelitian
ini menguji pengaruh self efficacy terhadap
minat melanjutkan pendiiakn ke perguruan
tinggi. Dalam hipotesis kelima ini diasumsi-
kan bahwa semakin tinggi self efficacy seorang
siswa, maka minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi siswa tersebut juga akan
semakin meningkat. Berdasarkan hasil uji t
menunjukan bahwa variabel lingkungan se-
kolah menunjukan hasil yang positif dengan
nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 yang
berarti bahwa self efficacy berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi siswa kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Cilacap.

Hasil analisis deskriptif menunjukan
bahwa nilai rata-rata variabel self efficacy se-
besar 39,49 yang berada pada kategori tinggi.
Variabel self efficacy diukur dengan tiga indika-
tor yaitu (1) Level (dimensi tingkatan) yang be-
rada pada kategori tinggi, (2) Strength (dimensi
kekuatan) yang berada pada kategori tinggi,
dan (3) Generality (dimensi generalisasi) yang
berada pada kategori tinggi.

Hasil penelitian sesuai dengan teori
perilaku terencana Ajzen (1991) menyatakan
bahwa perilaku seseorang bergantung pada
keinginan berperilaku yang terdiri dari tiga
komponen, yaitu : sikap (attitude), norma sub-
jektif (subjective norm) dan persepsi kontrol
keperilakuan (perceived behavior control). Ber-
kaitan dengan persepsi kontrol keperilakuan
(perceived behavior control) disebut juga kontrol
perilaku mengacu pada persepsi-persepsi indi-
vidu akan kemampuannya untuk menampil-
kan perilaku yang diinginkan, terkait dengan
keyakinan akan tersedia atau tidaknya sumber
daya dan kesempatan yang diperlukan untuk
mewujudkan perilaku tertentu. Turunan dari
presepsi kontrol ini adalah efikasi diri, dimana
efikasi diri adalah keyakinan seseorang dalam
kemampuannya untuk melakukan suatu ben-
tuk kontrol terhadap keberfungsian orang itu
sendiri dan kejadian dalam lingkungan.

Hasil penelitian ini bertolak belakang
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Sa-
witri (2009) yang menyatakan bahwa efikasi
diri berpengaruh negatif terhadap pengambi-
lan keputusan pendidikan. Namun demikian
hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Mubarok (2017) yang
menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif
self efficacy terhadap minat melanjutkan pen-
didikan ke perguruan tinggi sebesar 4,21%,
dan penelitian yang dilakukan oleh Puspari-
ni (2016) yang menyatakan bahwa self efficacy
berpengaruh positif terhadap minat melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi sebesar
8,88%, serta penelitian yang dilakukan oleh
Wijayanti (2016) yang menyatakan bahwa self
efficacy berpengaruh positif terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
sebesar 14,75%.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa self efficacy memiliki pengaruh yang
positif terhadap minat melanjutkan pendidi-
kan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Cilacap. Self effica-
cy yang tinggi seperti hubungan antar warga
sekolah, kedisiplinan siswa dan fasilitas bela-
jar yang ada disekolah akan mempengaruhi
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua
terhadap Minat Melanjutkan Pendidikan ke
Perguruan Tinggi

Hipotesis keenam dalam penelitian ini
menguji pengaruh status sosial ekonomi orang
tua terhadap minat melanjutkan pendiiakn ke
perguruan tinggi. Dalam hipotesis keeenam
ini diasumsikan bahwa semakin tinggi status
sosial ekonomi orang tua seorang siswa, maka
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi siswa tersebut juga akan semakin me-
ningkat. Berdasarkan hasil uji t menunjukan
bahwa variabel status sosial ekonomi orang
tua menunjukan hasil yang positif dengan ni-
lai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05 yang be-
rarti bahwa status sosial ekonomi orang tua
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri

1 Cilacap.

Hasil analisis deskriptif menunjukan
bahwa nilai rata-rata variabel status sosial
ekonomi orang tua sebesar 45,72 yang bera-
da pada kategori sedang. Tingkat status sosial
ekonomi orang tua yang tergolong sedang ter-
sebut disebabkan karena cilacap merupakan
kota industri dan pertanian yang mayoritas
masyarakatnya bekerja sebagai petani dan
buuh proyek. Variabel status sosial ekonomi
orang tua diukur dengan empat indikator yai-
tu (1) Pendidikan orang tua yang berada pada
kategori sedang, (2) Pekerjaan orang tua yang
berada pada kategori sedang, (3) Penghasilan
orang tua yang berada pada kategori sedang,
dan (4) Tempat tinggal yang berada pada ka-
tegori tinggi.

Hasil penelitian sesuai dengan teori
perkembangan konvergensi yang menyatakan
bahwa minat seseorang untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi dipengaru-
hi oleh faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor eksternal berupa lingkungan keluarga
dan lingkungan sekolah. Dalam penelitian ini
status sosial ekonomi orang tua merupakan
lingkungan keluarga. Hasil penelitian sesuai
dengan pendapat Hurlock (2006:254) yang
menyatakan apabila status sosial ekonomi
membaik, seseorang semcerung memperluas
minat untuk mencakup hal-hal yang semula
belum mampu dilaksanakanya. Hal ini juga
berlaku pada status sosial ekonomi orang tua
dalam keberlanjutan belajar anak-anaknya,
karena tidak bisa dipungkiri bahwa pendidi-
kan memerlukan biaya yang besar.

Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Preccelia (2017) yang menyatakan bahwa
kondisi sosial ekonomi orang tua berpenga-
ruh negative dan tidak signifikan terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1
Bangsri. Namun demikian, penelitian ini se-
laras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Syaiful Risal (2016) yang menyatakan bahwa
status sosial ekonomi orang tua berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi sebesar
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9,54%, juga penelitian yang dilakukan oleh
Ayuni (2018) yang menyatakan bahwa sta-
tus sosial berpengaruh positif terhadap miant
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi,
serta penelitian yang dilakukan oleh Pujiastuti
(2015) yang menyatakan bahwa status sosial
ekonomi orang tua berpengaruh positif terha-
dap minat melanjutkan pendidikan ke pergu-
ruan tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa status sosial ekonomi orang
tua memiliki pengaruh yang positif dan sig-
nifikan terhadap minat melanjutkan pendidi-
kan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI
Akuntansi SMK Negeri 1 Cilacap. Semakin
tinggi status sosial ekonomi orang tua siswa
maka minat siswa untuk melanjutkan pendidi-
kan ke perguruan tinggi akan smakin mening-
kat karena mendapatkan motivasi dari kondisi
sosial ekonomi orang tua.

Pengaruh Prestasi Belajar terhadap Minat
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan
Tinggi

Hipotesis ketujuh dalam penelitian ini
menguji pengaruh prestasi belajar terhadap
minat melanjutkan pendiiakn ke perguruan
tinggi. Hipotesis ketujuh diasumsikan bahwa
semakin baik prestasi seorang siswa, maka
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi siswa tersebut juga akan semakin me-
ningkat. Berdasarkan hasil uji t menunjukan
bahwa variabel status sosial ekonomi orang
tua menunjukan hasil yang positif dengan
nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05 yang
berarti prestasi belajar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi siswa kelas X1
Akuntansi SMK Negeri 1 Cilacap.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori
perilaku terencana oleh Ajzen (1991) meny-
atakan bahwa perilaku seseorang bergantung
pada keinginan berperilaku yang terdiri dari
tiga komponen, yaitu : sikap (attitude), norma
subjektif (subjective norm) dan persepsi kontrol
keperilakuan (perceived behavior control). Ber-
kaitan dengan sikap yang merupakan salah
satu komponen perilaku seseorang jika, dalam
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penelitian ini prestasi belajar mewakili aspek
sikap terhadap perilaku. Dimana prestasi be-
lajar merupakan hasil dari usaha individu. Se-
suai dengan teori, maka prestasi belajar akan
mempengaruhi perilaku, dimana perilaku di-
sini diwakilkan oleh minat melanjutkan pen-
didikan ke perguruan tinggi. Apabila prestasi
belajar seseorang tinggi maka akan mening-
katkan minat seseorang untuk belajar lebih
giat lagi, terutama untuk meningkatkan minat
seseorang untuk melanjutkan pendidikannya
ke jenjang yang lebih tinggi.

Hasil analisis deskriptif menunjukan
bahwa prestasi belajar siswa kelas XI Akun-
tansi SMK Negeri 1 Cilacap berada pada ka-
tegori sangat baik dengan rata-rata nilai 85,02
dan presentase 89%. Prestasi belajar diukur
dari tiga segi yaitu segi kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Prestasi belajar dalam peneliti-
an ini diwakili oleh nilai raport siswa akun-
tansi kelas XI SMK Negeri 1 Cilacap semester
3. Prestasi belajar yang baik akan mempenga-
ruhi perilaku seseorang. Hasil uji t menunjuk-
kan angka yang bernilai positif dan memiliki
signifikan sehingga prestasi belajar memiliki
pengaruh positif terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.

Hasil penelitian ini selaras dengan pen-
elitian yang dilakukan oleh Nabila Kharisma
(2015) yang menyatakan bahwa prestasi bela-
jar berpengaruh positif terhadap minat melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi sebesar
23,91%, juga penelitian yang dilakukan oleh
Yusuf (2016) yang menyatakan bahwa presta-
si belajar berpengaruh positif terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
sebesar 32,14%, serta penelitian yang dilaku-
kan oleh Nurjanah (2016) yang menyatakan
bahwa prestasi belajar berpengaruh positif
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi sebesar 13,69%.

Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa prestasi belajar berpen-
garuh positif dan signifikan terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
Semakin baik prestasi belajar siswa diseko-
lah akan meningkatkan minat siswa tersebut
untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan



Nur Barokah, Economic Education Analysis Journal 8 (2) (2019) 434-452

tinggi karena siswa tersebut memiliki keper-
cayaan diri dengan kemampuan pribadinya
yang ditunjukan dengan prestasi belajarnya.

Pengaruh Lingkungan Sekolah Melalui
Prestasi Belajar terhadap Minat Melanjut-
kan Pendidikan ke Perguruan Tinggi

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengaruh lingkungan sekolah melalui presta-
si belajar berpengaruh positif terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
pada siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri
1 Cilacap. Hal ini didasarkan pada hasil uji
sobel melalui Sobel Test diperoleh nilai Sobel
Test Statistik sebesar 2,0347 > 1,6651 dengan
nilai signifikansi One-tailed probability 0,020 <
0,05 yang berarti bahwa secara tidak langsung
lingkungan sekolah berpengaruh terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi melalui prestasi belajar. Besarnya pen-
garuh langsung lingkungan sekolah terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi sebesar 0,718 atau 71,8% sedangkan
besarnya pengaruh tidak langsung lingkungan
sekolah terhadap miant melanjutkan pendi-
dikan ke perguruan tinggi sebesar 0,149 atau
14,9% sehingga total pengaruh yang ada sebe-
sar 0,867 atau 86,7%.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Rendahnya pengaruh ini
menunjukkan bentuk partial mediation dari
peran prestasi belajar sebagai variabel interve-
ning, yang artinya bahwa prestasi belajar tidak
mampu memediasi secara sempurna penga-
ruh antara lingkungan sekolah terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
pada siswa akuntansi kelas XI SMK Negeri
1 Cilacap. Hal ini disebabkan karena siswa
telah menilai bahwa lingkungan sekolah itu
berpengaruh dan penting, karena dukungan
dari pihak sekolah dapat mampu meningkat-
kan minatnya untuk melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi. Sehingga siswa men-
ganggap bahwa dengan dukungan penuh dari
lingkungan sekolah sudah mampu membantu
mahasiswa tanpa terlalu memperhatikan pres-
tasi belajar yang dimilikinya.

Hal ini sesuai dengan teori konvergen-
si yang dijelaskan oleh William Stern (1871-
1939) bahwa perkembangan seseorang diten-
tukan oleh dua faktor yaitu faktor pembawaan
dan lingkungan. Lingkungan sekolah sendiri
merupakan termasuk ke dalam faktor ling-
kungan yang ada dalam teori konvergensi.
Sehingga lingkungan sekolah sangat berpen-
garuh dan penting untuk perkembangan anak.
Lingkungan sekolah merupakan tempat di-
mana seseorang belajar mengenal hal-hal baru
yang tidak seseorang dapat di dalam keluarga.
Lingkungan sekolah yang baik dalam mem-
berikan layanan pembelajaran akan membuat
siswa termotivasi untuk meningkatkan minat
melanjutkan pendidikan.

Pada penelitian ini, peneliti dapat mem-
buktikan bahwa prestasi belajar secara positif
berperan memediasi pengaruh lingkungan se-
kolah terhadap minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi pada siswa akuntansi ke-
las XTI SMK Negeri 1 Cilacap. Hasil penelitian
yang menyatakan terdapat pengaruh positif
dan signifikan lingkungan sekolah terhadap
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi melalui prestasi belajar merupakan sua-
tu kebaruan (newbie) dalam sebuah penelitian
dengan tema minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi.

Pengaruh Self Efficacy Sekolah Melalui
Prestasi Belajar terhadap Minat Melanjut-
kan Pendidikan ke Perguruan Tinggi

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengaruh self efficacy melalui prestasi belajar
berpengaruh positif terhadap minat melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada
siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Ci-
lacap. Hal ini didasarkan pada hasil uji sobel
melalui Sobel Test diperoleh nilai Sobel Test
Statistic sebesar 1,8948 > 1,6651 dengan nilai
signifikansi One-tailed probability 0,029 < 0,05
yang berarti bahwa secara tidak langsung self
efficacy berpengaruh terhadap minat melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi melalui
prestasi belajar. Besarnya pengaruh langsung
self efficacy terhadap minat melanjutkan pendi-
dikan ke perguruan tinggi sebesar 0,744 atau
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74,4% sedangkan besarnya pengaruh tidak
langsung self efficacy terhadap miant melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi sebesar
0,180 atau 18% sehingga total pengaruh yang
ada sebesar 0,924 atau 92,4%.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Rendahnya pengaruh ini
menunjukkan bentuk partial mediation dari
peran prestasi belajar sebagai variabel inter-
vening, yang artinya bahwa prestasi belajar
tidak mampu memediasi secara sempurna
pengaruh antara self efficacy terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
pada siswa akuntansi kelas XI SMK Negeri 1
Cilacap. Hal ini disebabkan karena siswa telah
menilai bahwa self efficacy itu berpengaruh dan
penting, karena dengan keyakinan diri yang
tinggi maka akan berpengaruh tinggi untuk
mengambil keputusan yang memiliki risiko
yang tinggi, tetapi masih dalam perhitungan
yang matang dan pemikiran yang tenang tan-
pa tergesa-gesa. Seperti halnya dengan melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi, den-
gan self efficacy atau keyakinan diri yang tinggi
maka seseorang akan memiliki minat yang
tinggi pulacterhadap pendidikan. Sehingga
siswa menganggap bahwa dengan self efficacy
yang tinggi sudah mampu untuk meningkat-
kan minat seseoran untuk melanjutkan pendi-
dikan ke perguruan tinggi tanpa memperhati-
kan prestasi belajar yang dimilikinya.

Hal ini sesuai dengan teori konvergen-
si yang dijelaskan oleh William Stern (1871-
1939) bahwa perkembangan seseorang diten-
tukan oleh dua faktor yaitu faktor pembawaan
dan lingkungan. self efficacy merupakan keya-
kinan seseorang dalam kemampuannya untuk
melakukan suatu bentuk kontrol terhadap ke-
berfungsian orang itu sendiri dan kejadian da-
lam lingkungan. Sehingga seseorang yang me-
miliki self efficacy yang tinggi akan memiliki
pemikiran yang tenang dan mampu mengam-
bil keputusan yang memiliki risiko yang ting-
gi dengan pertinmbangan yang matang dan
tanpa tergesa-gesa. Sehingga dengan keyaki-
nan yang tinggi seseorang akan mampu untuk
melakukan segala hal. Seperti dengan mudah
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meningkatkan prestasi belajar dengan kema-
uan yang tinggi dan kerja keras. Dan tingkat
keinginan belajar yang tinggi, menunmbuh-
kan minat untuk melanjutkan belajarnya da-
lam pendidikan yang lebih tinggi.

Pada penelitian ini, peneliti dapat mem-
buktikan bahwa prestasi belajar secara positif
berperan memediasi pengaruh self efficacy ter-
hadap minat melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi pada siswa akuntansi kelas XI
SMK Negeri 1 Cilacap. Hasil penelitian yang
menyatakan terdapat pengaruh positif dan
signifikan self efficacy terhadap minat melan-
jutkan pendidikan ke perguruan tinggi mela-
lui prestasi belajar merupakan suatu kebaruan
(newbie) dalam sebuah penelitian dengan tema
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

Pengaruh Status Sosial Ekonomi Orang Tua
Melalui Prestasi Belajar terhadap Minat
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan
Tinggi

Hasil penelitian menunjukan bahwa
pengaruh status sosial ekonomi orang tua me-
lalui prestasi belajar berpengaruh positif ter-
hadap minat melanjutkan pendidikan ke per-
guruan tinggi pada siswa kelas XI Akuntansi
SMK Negeri 1 Cilacap. Hal ini didasarkan
pada hasil uji sobel melalui Sobel Test dipero-
leh nilai Sobel Test Statistic sebesar 1,8188 >
1,6651 dengan nilai signifikansi One-tailed pro-
bability 0,034 < 0,05 yang berarti bahwa seca-
ra tidak langsung status sosial ekonomi orang
tua berpengaruh terhadap minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi melalui pres-
tasi belajar. Besarnya pengaruh langsung sta-
tus sosial ekonomi orang tua terhadap minat
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
sebesar 0,253 atau 25,3% sedangkan besarnya
pengaruh tidak langsung status sosial eko-
nomi orang tua terhadap miant melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi sebesar 0,068
atau 6,8% sehingga total pengaruh yang ada
sebesar 0,321 atau 32,1%.

Besarnya pengaruh tidak langsung ini
lebih rendah dari pengaruh langsung namun
tetap signifikan. Rendahnya pengaruh ini
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menunjukkan bentuk partial mediation dari
peran prestasi belajar sebagai variabel inter-
vening, yang artinya bahwa prestasi belajar ti-
dak mampu memediasi secara sempurna pen-
garuh antara status sosial ekonomi orang tua
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi pada siswa akuntansi kelas
XI SMK Negeri 1 Cilacap. Hal ini disebabkan
karena siswa telah menilai bahwa status sosial
ekonomi orang tua itu berpengaruh dan pen-
ting, karena status sosial ekonomi dari siswa
mampu meningkatkan minatnya untuk me-
lanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Hal ini sesuai dengan teori konvergen-
si yang dijelaskan oleh William Stern (1871-
1939) bahwa perkembangan seseorang diten-
tukan oleh dua faktor yaitu faktor pembawaan
dan lingkungan. Status sosial ekonomi orang
tua sendiri merupakan termasuk ke dalam fak-
tor lingkungan yang ada dalam teori konver-
gensi. Sehingga status sosial ekonomi orang
tua sangat berpengaruh dan penting untuk
perkembangan anak. Status sosial ekonomi
orang tua akan memotivasi seorang anak un-
tuk lebih baik lagi dari orang tuanya dimana
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
merupakan cara terbaik untuk lebih baik dari
orang tuanya.

Pada penelitian ini, peneliti dapat mem-
buktikan bahwa prestasi belajar secara positif
berperan memediasi pengaruh status sosial
ekonomi orang tua terhadap minat melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi pada sis-
wa akuntansi kelas XI SMK Negeri 1 Cilacap.
Hasil penelitian yang menyatakan terdapat
pengaruh positif dan signifikan status sosial
ekonomi orang tua terhadap minat melanjut-
kan pendidikan ke perguruan tinggi melalui
prestasi belajar merupakan suatu kebaruan
(newbie) dalam sebuah penelitian dengan tema
minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi.

SIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan dipe-
roleh simpulan bahwa lingkungan sekolah,
self efficacy, status sosial ekonomi orang tua

dan prestasi belajar memiliki pengaruh lang-
sung terhadap minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi. Lingkungan sekolah, self
efficacy, dan status sosial ekonomi orang tua
berpengaruh langsung terhadap prestasi bela-
jar. Selain itu, terdapat pengaruh tidak lang-
sung lingkungan sekolah, self efficacy, dan sta-
tus sosial ekonomi orang tua melalui prestasi
belajar terhadap minat melanjutkan pendidi-
kan ke perguruan tinggi .

Siswa hendaknya memberikan penjela-
san kepada orang tua bahwa biaya bukan me-
rupakan halangan untuk melanjutkan pendi-
dikan karena pemerintah telah menyediakan
beasiswa, sekolah hendaknya menyediakan
fasilitas yang memadahi agar mendukung
siswanya untuk mengakses informasi ten-
tang perguruan tinggi, sekolah juga seharus-
nya menyediakan informasi tentang beasiswa
yang ada di perguruan tinggi agar siswanya
termotivasi untuk melanjutkan pendidikan.
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